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MOTTO

*“ Tidak harus jadi hebat untuk memulai, tetapi harus mulai untuk jadi hebat”

“ Respect Yourself, Bukan saja hasil namun yang terpenting bagaimana
proses dalam mencapai hasil itu”
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Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap

12 Ditulis muta’addidah
e Ditulis ‘iddah
-]
Ta’ Marbiitah di akhir kata
a. Bila dimatikan, ditulis h:
KL Ditulis hikmah
oor Ditulis Jizyah
35

b. Bila 7a’ Marbitah diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan
kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h

Ditulis

karamah al-auliya’

c. Bila Ta’ Marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan
dhammah, ditulis t

Ll sK) Ditulis zakat al-figr
. Vokal Pendek
Fathah ditulis a
Kasrah ditulis i
Dhammah ditulis u
. Vokal Panjang
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2. Fathah + ya’ mati ditulis A
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. ditulis tansa
LSM
3. Kasrah + ya’ mati ditulis I
ditulis karim
s
4, dammah + wau mati ditulis u
. ditulis furad
I
. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya’ mati ditulis ai
<. ditulis bainakum
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Js

. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan
dengan apostrof

£

o]

r.«) \

ditulis

a’antum

o)

ditulis

u’iddat

J&w} ditulis
KA

la’in syakartum

BV

. Kata Sanding Alif+Lam
a. Biladiikuti huruf Qamariyyah
Ob—ﬂ\ ditulis al-Quran
. ditulis al-Qiyas
Bl
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ditulis al-sama
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N ditulis al-syams
9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya
ol s ditulis zawi al-furid
u‘};‘d S
2l J.ai ditulis ahl as-sunnah
Huruf Kapital

10.

Pada sistem penulisan huruf Arab tidak mengenal akan huruf
kapital, namun apabila telah dialih aksarakan maka berlaku ketentuan
ejaan yang telah disempurnakan (EYD) Bahasa Indonesia, seperti
penulisan pada awal kalimat, huruf awal nama tempat, nama diri, nama
bulan, dan lain-lain. Ketentuan yang berlaku pada EYD maka berlaku
pula dalam alih aksara ini, seperti cetak miring (italic) atau cetak tebal
(bold) dan ketentuan-ketentuan lainnya. Adapun untuk nama diri yang
diawali kata sandang, maka yang ditulis huruf kapital adalah awal nama
diri, bukan kata sandangnya. Contoh: Abi Bakrin al Basyri, al-Fatih,
alQardhawi dan sebagainya. Dan khusus pada kata Al-Qur’an dan
namanama surahnya menggunakan huruf kapital. Contoh: Al-Qur’an,

AlFatihah, Al-Qori’ah dan sebagainya.
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ABSTRAK

Fatimah Khaerunnisa, NIM: 19120024. Strategi Zakat dan Wakaf Dalam
Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat. Program Studi Manajemen Zakat dan
Wakaf, Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, Institut lImu Al-Quran (11Q) Jakarta,
1444H/2023M.

Skripsi ini dilatarbelakangi dengan perkembangan zakat dan wakaf di negara
Singapura dikelola oleh Majlis Ugama Islam Singapura, hal menarik bahwa Singapura
dengan penduduk minoritas Muslim mampu mengembangkan zakat dan wakaf
bahkan aset wakafnya berdampak positif terhadap negara-negara lain termasuk
Indonesia sendiri. Penelitian ini bertujuan memahami dan mengetahui penghimpunan
dan penyaluran zakat serta pengelolaan wakaf pada lembaga otoritas negara Indonesia
dan Singapura

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif berupa wawancara terfokus,
dengan pendekatan komparatif. Penelitian ini bersifat membandingkan persamaan
dan perbedaan dua atau lebih sifat dan fakta objek yang diteliti berdasarkan suatu
kerangka pemikiran tertentu. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui strategi
penghimpunan dan penyaluran zakat serta pengelolaan dan konsep Istibdal wakaf
pada Majlis Ugama Islam Singapura (MUIS), Badan Wakaf Indonesia (BWI) dan
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS). Dalam menganalisis data yang digunakan
berdasarkan informasi yaitu data primer yang diperoleh langsung dari objek penelitian
yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi pada Majlis Ugama Islam Singapura
(MUIS), Badan Wakaf Indonesia (BWI) dan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS),
selanjutnya informasi dari data sekunder yang diperoleh dari objek penelitian yang
bersumber dari referensi atau buku-buku yang relevan dalam penelitian ini.

Hasil dari penelitian ini. Pertama, penghimpunan dana zakat pada Badan Amil
Zakat Nasional (BAZNAS) dan Majlis Ugama Islam Singapura (MUIS) sudah
optimal. Salah satu strategi yang digunakan vyaitu dengan mengembangkan
administrasi dan transparansi sehingga masyarakat mempercayakan zakatnya dikelola
oleh lembaga otoritas negara. penyaluran dana zakat pada Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) cukup optimal namun tidak seoptimal yang ada pada Majlis Ugama Islam
Singapura (MUIS). Hal ini disebabkan karena pendistribusiannya dikelola oleh
beberapa pihak, sedangkan penyaluran dana zakat pada Majlis Ugama Islam
Singapura (MUIS) didistribusikan langsung kepada yang berhak menerima sehingga
terhindar dari biaya operasional yang menyebabkan dana zakat terpotong. Kedua,
Pengelolaan wakaf pada Badan Wakaf Indonesia (BWI) masih terpaku pada
pengelolaan tradisional dan konsumtif berbeda dengan pengelolaan wakaf pada Majlis
Ugama Islam Singapura (MUIS) kebanyakan wakaf dikelola secara produktif dan
modern. Salah satu konsep yang digunakan dalam mengembangkan aset wakaf yaitu
dengan konsep Istibdal, di mana konsep tersebut sangat berpengaruh dalam
mengevaluasi tanah wakaf agar terus produktif sehingga mewujudkan masyarakat
yang sejahtera. Di Negara Singapura sendiri, penerapan konsep Istibdal lebih
mengutamakan kebermanfaatan dibanding keabadian sehingga income yang
didapatkan lebih besar dan tanah wakaf tidak lagi terbengkalai. Berbeda dengan
Indonesia yang lebih mengutamakan keabadian daripada kebermanfaatan.

Kata Kunci: Zakat,Wakaf,Pengelolaan, Istibdal,Kesejahteraan,Masyarakat
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ABSTRACT

Fatimah Khaerunnisa, NIM: 19120024. Zakat and Wagf Strategies in Improving
Community Welfare. Zakat and Wagf Management Study Program, Shari‘a School of
Islamic Economics, Al-Quran Institute of Science (11Q) Jakarta, 1444H/2023M.

This thesis is motivated by the development of zakat and wagf in the country of
Singapore which is managed by the Singapore Islamic Religious Council, it is
interesting that Singapore with a Muslim minority population is able to develop zakat
and wagf even its waqgf assets have a positive impact on other countries including
Indonesia itself. This study aims to understand and know the collection and
distribution of zakat and the management of waqf in the state authorities of Indonesia
and Singapore

This study uses a qualitative method in the form of focused interviews, with a
comparative approach.

This study uses a qualitative method in the form of focused interviews, with a
comparative approach. This research is to compare the similarities and differences of
two or more properties and facts of the objects studied based on a certain frame of
mind. The purpose of this study is to determine the strategy for collecting and
distributing zakat as well as the management and concept of istibdal waqf at the
Singapore Islamic Religious Council (MUIS), the Indonesian Wagf Agency (BWI)
and the National Amil Zakat Agency (BAZNAS). In analyzing the data used based on
information, namely primary data obtained directly from the object of research,
namely observation, interviews and documentation at the Singapore Islamic Ugama
Majlis (MUIS), Indonesian Waqgf Agency (BWI) and National Zakat Amil Agency
(BAZNAS), then information from data secondary obtained from research objects
sourced from references or books that are relevant in this research.

Results of this research. First, the collection of zakat funds at the National Amil
Zakat Agency (BAZNAS) and the Singapore Islamic Religious Council (MUIS) has
been optimal. One of the strategies used is to develop administration and transparency
so that people trust their zakat to be managed by state authorities. the distribution of
zakat funds at the National Amil Zakat Agency (BAZNAS) is quite optimal but not
as optimal as that of the Singapore Islamic Religious Council (MUIS). This is because
the distribution is managed by several parties, while the distribution of zakat funds at
the Islamic Ugama Majlis Singapore (MUIS) is distributed directly to those who are
entitled to receive it so as to avoid operational costs which cause zakat funds to be
deducted. Second, the management of wagf at the Indonesian Wagf Board (BW1) is
still focused on traditional and consumptive management in contrast to the
management of wagf at the Singapore Islamic Religious Council (MUIS) where most
of the waqf is managed productively and modernly. One of the concepts used in
developing wagqf assets is the Istibdal concept, where this concept is very influential
in evaluating wagf land so that it continues to be productive so as to create a
prosperous society. In Singapore itself, the application of the Istibdal concept
prioritizes benefit over eternity so that the income earned is greater and the wagf land
is no longer neglected. In contrast to Indonesia which prioritizes immortality rather
than usefulness.

Keywords: Zakat, Waqgf, Management, Istibdal, Welfare, Society

XiX



u.a."dl\
B 1o dulys el marstl Byley eed (3 Cilly S Aamdlae) NV AVY Y E e sladlps bl
pYavr/ayees GBS (ITQ)OTAN psle dalr ¢« Yl sLasVly day,2d) 2IS7(B3UY
Ggilaie (3 Ol ol Al Ly 3 5l W 3 CUgVly 3 o5 ga g LI oda ¢l =y
glg] Ll (Bl Jswol Oz Cidglly 351 ke e 5,50 kel 2891 13 5l OF plazadl) il e
bl 8)13]5 SIS sty a Bpmay wgb L Awhlll odn BuE ek Lmggil U3 (3 L 5T Ok S 5T
3yspliiny Lonsioo] (3 Wa) lals (3
aorgl Blie ) Gl s Clgy L0l mf gLl e 35500 Bl I8 (3 ool el o) s ptsiny
2 e 585 5] e 2l Lgnalys cf ) eLa Y gty atlias e ST 0l G VYl alid)
eV g At @ V) By psgiey 515 LUIS) SIS misly o Bomliin] Ld ga Aubll o e
S 3 (BAZNADS). ). abg Lol 355 diShy (BWI) as syt izl 0185 « (MUIS)s sl 3
P9 il p e o 85l Lede Jpad) ¢ ) Jy L) B ebglall e Bl Reased) UL
bW Qg A2y ¢ (MUIS) g gitandl oyt Ugama e 3 bslly odllally oS
o Lede Jsadl & 3 gl Sl e Sleglall ¢ (BAZINAS) )byt Ll 5155 dis;(BWI)
Byl odig alall o1s S ol wr N e Lde Jsadd oz gl Gl Sl
Y gl sty (BAZINAS) aabgh kel 3155 20155 (3 85501 Jlsal ain e Yol il ods il
OF 3 W g g adlasdly 5sY) st o sl Sl ] a8 (MUIS) ()staa
Gl Y1 5o (BAZINAS) a:bgll 355 415y & 350 Jigal aasr o) gl ol |3 e B )15) a5
e I3 e 3] o5 aed) OV sy (MUIS). 5ylian @ Sl 2l (31w e o 480,
Lot o 330 (MUIS) gben ¢t ansldt (2 3550 Jisdl w5 o2 0 3 colex
s LY Bl 2 (3 sl glsl JIp Y B L)) gl o2t & s & akasd) IS
Beiline 3 LYl ol ) 3 B B S s AVl sl Y1 e S(BW)
9o )l Jgol B (3 Bl (alill uol g e (Sas LByl pans 315 05 2 (MUIS)
A e G L] (3 jend ot LS SIS I g O RV TR RSN YO
S 5 055t Rl o ainel) BdgY1 Jan SVl psgie Gl OB lewds 3ygilain (3
i) e 35kl Bl o ) (b gi] e ikt ng L akege LiBgl) o) 3505 Yy ST
) ale )l (el Gl (gl S i adl) SLedS!

XX



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Ditengah problematika perekonomian, zakat dan wakaf muncul sebagai
instrumen pembangunan ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. zakat dan wakaf memiliki banyak keunggulan dibandingkan
dengan instrumen fiskal konvensional yang kini telah ada.! Begitu banyak
teori dan pemikiran para ahli untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, tetapi tidak semuanya dapat direalisasikan. Hadirnya
pengelolaan zakat dan wakaf yang profesional dan produktif diharapkan
mampu memberikan kontribusi untuk meningkatkan mesejahteraan
masyarakat bukan hanya itu sudah banyak umat Islam, lembaga keuangan
Islam dan Pemerintah yang sadar bahwa kehadiran zakat dan wakaf sangat
bermanfaat untuk kesejahteraan masyarakat, sebagaimana yang
dikembangkan oleh negara-negara Islam seperti Arab, Turki, Malaysia, dan
Singapura.

Salah satu Ibadah ritual dalam Islam yang mempunyai dimensi ganda
adalah zakat dan wakaf, pertama dimensi hubungan antara hamba dengan
Allah SWT (hablum minallah), kedua dimensi hubungan antara manusia
dengan manusia lainnya (Aablum minannas).? Dimana dimensi yang kedua
inilah yang sangat penting akan terciptanya masyarakat yang makmur dan
sejahtera. Zakat misalnya merupakan salah satu usaha untuk merealisasikan
hal tersebut, pola pendistribusian kekayaan dari orang-orang kaya
(muzakki) kepada orang-orang kurang mampu (mustahiq), zakat menjadi

suatu metode yang efektif bagi pemerataan kekayaan.

L Ali Jaya, “Strategi Penghimpunan Zakat Di Singapura”, (Skripsi Sarjana, Fakultas
Ekonomi Dan Bisnis, Jakarta 2018), h. 1.

2 Aab Abdullah, “Strategi Pendayagunaan Zakat Produktif”, Jurnal Al-Mashlahah.
(2010), h. 2.



Direktur Pendistribusian dan Pemberdayaan BAZNAS Irfan Syauqi
Beik pada seminar Nasional Ekonomi dan Keuangan Syariah, Festival
Ekonomi Syariah (Fesyar) di Surabaya, Jawa Timur, Kamis (7/11/2019)
mengatakan bahwa “Potensi zakat luar biasa besar, (mencapai) Rp 233,8
Triliun”, meliputi zakat perusahaan sebesar Rp6,71 triliun, zakat
penghasilan sebesar Rp139,07 triliun, zakat pertanian sebesar Rp19,79
triliun, zakat peternakan sebesar Rp9,51 triliun, dan zakat uang Rp58,76
triliun. Persentase sumber zakat paling besar masih didominasi oleh zakat
penghasilan.® Dengan jumlah sebesar ini tentu peran BAZNAS sangat besar
dalam menggerakkan dan membangun kepercayaan masyarakat agar
terhimpunnya dana zakat yang besar maka dari itu zakat dapat
mengoptimalkan penyaluran secara profesional agar berdampak kepada
masyarakat. Hal ini didukung negara Indonesia merupakan negara
mayoritas Muslim terbesar di Dunia bahkan dilansir oleh The Pew Forum
on Religion and Public Life, penganut agama Islam di Indonesia sebesar
209,1 juta jiwa atau 87,2% dari total penduduk. Jumlah itu merupakan
13,1% dari seluruh umat muslim di Dunia.* Setelah melihat jumlah tersebut
tentu dana zakat memiliki potensi yang cukup besar untuk dikembangkan.

Zakat adalah salah satu instrumen yang masuk dalam rukun Islam,
tentu saja memiliki aturan mengikat dari segi ilmu fikihnya. Mulai dari akan
melakukan pembayaran zakat sampai berakhir pada penyalurannya, semua
diatur dengan jelas di dalam aturan Islam yang mengikat. Aturan ini serta
merta bukan untuk memberatkan umat islam, namun sebagai bentuk kasih

sayang Allah agar kita tidak mendzhalimi seseorang. Sebagaimana Kita

3 Sakina Rakhma Diah Setiawan, “Potensi Zakat Di Indonesia Terbilang Sangat
Besar”, Kompas.com, 07 November 2019. https://money.kompas.com/read /2019/11/07/
153000126/potensi-zakat-di-indonesia-sangat-besar-tetapi #:

4 Munif Solikhan, “Analisa Perkembangan Manajemen Zakat untuk Pemberdayaan
Masyarakat di Indonesia”, Jurnal lImiyah Syiar, Vol. 20, No. 01, (2020), h. 47


https://money.kompas.com/read%20/2019/11/07/%20153000126/potensi-zakat-di-indonesia-sangat-besar-tetapi#:
https://money.kompas.com/read%20/2019/11/07/%20153000126/potensi-zakat-di-indonesia-sangat-besar-tetapi#:

ketahui bersama zakat hanya disalurkan kepada 8 asnaf, sesuai Firman
Allah SWT Q.S Al-Taubah
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“Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang
miskin, para amil zakat, orang-orang yang dilunakkan hatinya (mualaf),
untuk (memerdekakan) para hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang-
orang yang berutang, untuk jalan Allah dan untuk orang-orang yang
sedang dalam perjalanan (yang memerlukan pertolongan), sebagai
kewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” (QS.
Al-Taubah [9]:60)

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa 8 asnaf yaitu Fakir, Miskin,
Mustahig, Amil Zakat, Muallaf, Hamba Sahaya, Gharimin, dan Ibnu Sabil.
Ini merupakan suatu penegasan agas zakat tepat sasaran agar tidak terjadi
yang kaya semakin kaya yang miskin semakin maskin, demi tercapai
kesejahteraan secara merata. Adapun 8 asnaf yang dimaksud Oleh Badan
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) berdasarkan ayat diatas®.

1. Fakir; Mereka yang hampir tidak memiliki apa-apa sehingga tidak
mampu memenuhi kebutuhan pokok hidup.

2. Miskin; Mereka yang memiliki harta namun tidak cukup untuk
memenuhi kebutuhan dasar untuk hidup.

3. Amil; Mereka yang mengumpulkan dan mendistribusikan zakat.

4. Mu'allaf; Mereka yang baru masuk Islam dan membutuhkan bantuan
untuk menguatkan dalam tauhid dan syariah.

5. Hamba sahaya; Budak yang ingin memerdekakan dirinya.

5«8 Asnaf yang Menerima Manfaat Zakat”, Badan Amil Zakat Nasional,
https://baznas.go.id/asnaf, 26 Juni 2023 pukul 09:30. WIB
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6. Gharimin; Mereka yang berhutang untuk kebutuhan hidup dalam
mempertahankan jiwa dan izzahnya.

7. Fisabilillah; Mereka yang berjuang di jalan Allah dalam bentuk
kegiatan dakwah, jihad dan sebagainya.

8. Ibnu Sabil; Mereka yang kehabisan biaya di perjalanan dalam ketaatan
kepada Allah.®

Badan Amil Nasional (BAZNAS) menerapkan dua skema
pendistribusian zakat yaitu produktif dan konsumtif. Skema konsumtif
adalah penyaluran zakat bagi penerima untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari, sedangkan skema produktif zakat dimanfaatkan untuk keperluan
modal usaha, baik keperluan usaha menengah, kecil ataupun mikro.
Penyaluran skema konsumtif lebih banyak dari penyaluran produktif. Ketua
BAZNAS, Noor Achmad memastikan bahwa kedepannya ada 56 juta
penerima manfaat dari zakat, apakah itu zakat fitrah dan zakat mal. Pada
saat Presiden Jokowi meluncurkan Gerakan Cinta Zakat yang diikuti oleh
Gubernur/Walikota seindonesia atau sebagaian besar Indonesia maka
peningkatan Zakat sangat signifikan. Pada tahun 2021 naik 40%, bahkan
zakat fitrah naik 120%, zakat mal 130%. Maka tahun ini sangat kelihatan
kenaikannya.’

Menurut data Badan Pusat Statistika (2021) jumlah penduduk miskin
per Maret 2021 sebanyak 27,54 juta orang. Jika dibandingkan dengan bulan
Maret 2020, jumlah penduduk miskin naik sebesar 1,12 juta jiwa.
Sedangkan, pada bulan September 2020, persentase jumlah penduduk
miskin mengalami penurunan sebesar 0,01%. Berdasarkan daerah tempat

tinggal, kemiskinan di daerah perkotaan naik sebesar 0,01% dari 7,88%

6 8 Asnaf yang Menerima Manfaat Zakat”, Badan Amil Zakat Nasional,
https://baznas.qgo.id/asnaf, 26 Juni 2023 pukul 09:30 WIB.

" Khoirul Anam, “BAZNAS Targetkan Penyaluran Zakat Rp 26 T Ditahun 2022,
CNBC Indonesia, 19 April 2022. https://www.cnbcindonesia.com/syariah/202204zakat,
diakses 26 Juni 2023 pukul 09:30 WIB.
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menjadi 7,89% per Maret 2021. Akan tetapi, angka kemiskinan di daerah
pedesaan mengalami penurunan sebesar 0,10% dari 13,20% menjadi
13,10%. Walaupun persentase penduduk miskin di pedesaan mengalami
penurunan, tingkat kemiskinan masih lebih tinggi dibandingkan dengan
daerah perkotaan. Adanya peningkatan garis kemiskinan disebabkan oleh
berbagai faktor. Salah satu faktornya yaitu krisis kesehatan global yang
disebabkan COVID-19 membuat perilaku dan aktivitas ekonomi
masyarakat mengalami perubahan.®

Setiap tahunnya BAZNAS menghitung angka pengentasan kemiskinan
yang dilakukan oleh Organisasi Pengelola Zakat Seluruh Indonesia. Angka
pengentasan kemiskinan tahun 2021 dihitung dengan cara mengalikan nilai
Indikator Kemiskinan dengan populasi mustahik fakir miskin yang dibantu
oleh OPZ selama tahun 2020, sebanyak 44% mustahik fakir miskin
terentaskan dari garis kemiskinan baik oleh OPZ Nasional dan oleh
BAZNAS RI pada tahun 2020, jumlah mustahik yang terentaskan oleh OPZ
Nasional adalah sebanyak 285.063 mustahik dan jumlah mustahik yang
terentaskan oleh BAZNAS RI adalah 28.859 mustahik.® Ini berarti strategi
penyaluran zakat di Indonesia mengalami peningkatan walaunpun tidak
pesat, namun cukup mensejahterakan masyarakat.

Di negara Singapura, zakat juga berperan besar dalam bidang ekonomi
umat Muslim terutama dalam membantu membasmi masalah kemiskinan
dan kebodohan. Di Singapura, penghimpunan zakat berada dalam
pengawasan dan wewenang Majlis Ugama Islam Singapura (MUIS)
berdasarkan Administration Of Muslim Law Act (AMLA) yang dikeluarkan

8 Badan Amil Zakat Nasional, Dampak Zakat dalam Pengentasan Kemiskinan Tahun
2020, (Jakarta: PUSKAZBAZNAS, 2021) h.4.

® Badan Amil Zakat Nasional, Dampak Zakat dalam Pengentasan Kemiskinan Tahun
2020, (Jakarta: PUSKAZBAZNAS, 2021) h.9.



dan diresmikan oleh pemerintah Singapura pada tanggal 25 Agustus 1968.1°
Sebagai lembaga tertinggi pemerintah dalam urusan agama Islam di
Singapura, MUIS memiliki tanggung jawab dan berperan aktif dalam
mengelola dana zakat yang dihimpun dari masyarakat.

Singapura merupakan negara dengan Muslim yang minoritas, namun
pertumbuhan zakat yang ada dapat dikatakan cukup berhasil bukan tanpa
alasan MUIS sudah lebih dari 10 tahun menerapkan sistem manajemen yang
profesional untuk dapat memegang kepercayaan umat Muslim Singapura
dalam menghimpun dan menyalurkan dana zakat agar tepat sasaran.
Berdasarkan data yang dipublikasikan oleh MUIS melalui situs resminya,
dari tahun ketahun jumlah zakat yang dipungut selalu mengalami
peningkatan, jumlah kaum muslim di Singapura yang hanya berkisar 15%
atau sekitar 500 ribu jiwa tidak menjadi kendala pada nilai zakat yang ada,
melainkan menjadi semangat bagi MUIS:untuk mempertahankan sistem
manajemen yang profesional dan transparan.’ Singapura selaku negara
yang kaum muslimnya minoritas namun cukup baik dalam penghimpunan
dan penyaluran zakatnya cukup menarik diteliti efisiensi pengelolaan dana
zakat dari segi penghimpunan dan penyalurannya.

Adapun pendistribusiannya yang dapat dilakukan oleh Nazir wakaf
yaitu wakaf langsung dan wakaf produktif atau peningkatan aset wakaf.
Menariknya wakaf produktif memiliki beberapa instrumen untuk
mewujudkan masyarakat yang sejahtera dan sangan berpotensi untuk
berkembang. Indonesia negara dengan jumlah populasi muslim terbesar di

Dunia memiliki potensi wakaf yang besar. Hal ini tidak lain karena wakaf

10 Hani Meilita Purnama Subardi, Cintra Sutmadilaga, dan Indri Yuliafitri, “Analisis
Tingkat Efisiensi Badan Pengelola Zakat Di Tiga Negara Asean (Indonesia, Malaysia,
Singapura”, Jurnal Ekonomi Islam. Vol. 11, No.1, (2020), h. 58.

' Hani Meilita Purnama Subardi, Cintra Sutmadilagam, dan Indri Yuliafitri,
“Analisis Tingkat Efisiensi Badan Pengelola Zakat Di Tiga Negara Asean (Indonesia,
Malaysia, Singapura)”, Jurnal Ekonomi Islam. Vol. 11, No.1, (2020), h. 58.



merupakan instrumen kebaikan dalam Islam yang memiliki banyak
keuntungan. Dengan motivasi agama dan sosial, masyarakat Indonesia terus
berkompetisi memberikan harta terbaiknya untuk berwakaf. Hal ini juga
didukung oleh publikasi Global Aid Fundation pada tahun 2021 yang
menyatakan bahwa Indonesia merupakan negara paling dermawan di
Dunia, yakni menempati peringkat pertama berdasarkan World Giving
Index 2021.12

Berdasarkan data Sistem Informasi Wakaf (SIWAK) Kementrian
Agama yang diakses pada September 2021, potensi wakaf tanah di
Indonesia mencapai jumlah 414.829 lokasi dengan luas 55.259,87 hektar.?
Pendayagunaan dan ilustrasi dana wakaf sebanyak 72% tanah wakaf di
Indonesia dimanfaatkan sebagai Masjid dan Mushalla, 14% digunakan
untuk sekolah dan pesantren, 4% digunakan untuk lahan pemakaman, serta
8% kegiatan sosial lainnya.'*

Pada dasarnya penggunaan aset wakaf di Indonesia masih terfokus
pada sektor yang kurang efektif atau kurang produktif. Indonesia telah
banyak menggunakan wakaf dengan tujuan Masjid, pesantren dan fasilitas
pemakaman. Namun potensi lain dari wakaf belum cukup banyak
digunakan, karena mayoritas tanah wakaf berupa tanah yang digunakan
sebagai fasilitas sosial nirlaba. Sedangkan harta wakaf merupakan
pemberian amal harta yang sangat efektif untuk memberikan bantuan dan
pendapatan fasilitas pada orang yang membutuhkan, prinsip wakaf dalam

12 “Indonesia Kembali Menjadi Negara Paling Dermawan di Dunia”, Filantropi
Indonesia. https://filantropi.or.id/indonesia-kembali-jadi-negara-paling-dermawan-di-dunia/
(15 Juni 2021)

13 «“pengembangan Digitalisasi dan Integritas Data Wakaf Nasional”, Komite
Nasional Ekonomi dan Keuangan Syariah (KNEKS), https://knks.go.id/isuutama/29/
pengembangan-digitalisasi-dan-integrasi-data-wakaf-nasional#:. (29 September 2021)

14 «ywakaf Tak Terbatas 3M: Masjid, Madrasah, Makam”, Badan Wakaf
Indonesia. HYPERLINKhttps://www.bwi.go.id/5800/2021/01/19/wakaf-tak-terbatas-3m-
masjid-madrasah-makam/. (19 Januari 2021)
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Islam berperan dalam pengembangan ekonomi umat Muslim, namun
terdapat beberapa kasus harta wakaf tidak dapat dikembangkan,:disebabkan
beberapa alasan yang tidak dapat dihindari, membutuhkan suatu konsep
penyesuaian dengan kebutuhan masyarakat untuk menyesuaikan harta
wakaf melalui konsep Istibdal sebagai instrumen investasi penting dalam
meningkatkan aset wakaf.1®

Wakaf produktif sebenarnya sudah diterapkan sejak zaman Hadis
Rasulullah SAW. Hal tersebut diperkuat dengan Hadis sebagai berikut:

~
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“Telah mengabarkan kepada kami, Zaid bin Abd Rahman, ia berkata telah
menceritakan kepada kami Sufyan bin Uyainah, dari ‘Ubadillah bin Umar
dari Nafi' dari Ibnu Umar ia berkata: Umar bin Khattab berkata kepada
Rasulullah saw, "Sesungguhnya saya mempunyai harta berupa seratus
saham tanah yang terletak di Khaibar. Tanah tersebut sangat saya senangi
dan tidak ada harta yang lebih saya senangi dari pada itu. Sesungguhnya
saya bermaksud menyedekahkannya.” Kemudian Rasulullah saw bersabda
“Wakafkanlah tanah tersebut dan sedekahkan buah (hasil)nya”.

Hadts ini sejalan dengan penerapan Wakaf produktif di zaman ini. Di
masa Rasulullah SAW, tanah milik Umar Bin Khattab tersebut diwakafkan
dan keuntungannya berupa buah-buahan yang disedekahkan untuk mereka

yang kurang mampu. sehingga, tanah tersebut akan terus abadi dan hasilnya

15 Nur Rahcmad Arifin, Ridan Muhtadi dan Abd. Aziz, “Manajemen Istibdal Atas

Aset Wakaf Sebagai Pembangunan Ekonomi”, Jurnal Manajemen Zakat dan Wakaf 1, no.2,
(2020), h. 197.

16 Abii Abd Rahman Ahmad bin Syuaib Bin ‘Al al-Kharasani an-Nasa’i, Sunan as-

Sugra Lt an-Nasa i, Cet. 1l (Halb: Maktab Al-Matbi'ah Al-Islamiyah, 1986). Lihat juga, Ibnu
Majah Abii Abdillah Muhammad bin Yazid al-Quzaini, Sunan Ibnu Mdjah, Juz 2 ( Halb: Dar
Thya Al-Kutub Al-‘Arabiyah, t.th), h. 801.



bisa disedekahkan. Dalam Hadis tersebut ada dua prinsip yaitu prinsip
keabadian (ta’bidul asli) dan prinsip kemanfaatan (tasbilul manfa’ah).
Dalam perjalanan waktu, wakaf mengalami perubahan disebabkan oleh
perkembangan dan penyebaran Islam keberbagai tempat dan komunitas,
serta lahirnya masyarakat Islam yang kosmopolitan, kalangan Ulama fikih
berbeda pendapat dalam menyikapi dinamika wakaf dan hukum yang
terkait dengan wakaf dan pengelolaannya.l’ Para Fugaha telah membahas
langkah-langkah investasi yang dapat digunakan untuk mengembangkan
wakaf, diantaranya dengan menggunakan konsep Istibdal.

Istibdal adalah tukar-menukar barang wakaf dalam istilah fikih
perwakafan disebut “Istibdal”, atau “ibdal”. Al-Istibdal, yaitu penjualan
barang wakaf untuk ditukarkan sebagai pengganti barang wakaf dengan
wakaf lainnya, baik yang sama kegunaannya atau berbeda kegunaan, seperti
penukaran wakaf berupa tanah pertanian dengan wakaf berupa tanah
pembangunan.®® Terdapat perdebatan Ulama Mazhab dalam penerapan
konsep Istibdal, ada yang mempersulit ada yang mempermudah, bahkan
ada yang memang melarang Istibdal atau lIbdal kecuali dalam situasi
pengecualian yaitu jarang terjadi. Diantara ulama ada yang
memperbolehkan karena syarat bagi wakif, atau karena alasan agar hasil
dari wakaf menjadi lebih banyak, atau karena ada hal darurat. Misal jika ada
barang wakaf berupa tanah untuk pembangunan sekolah, kemudian karena
sebab wakaf tersebut tidak layak untuk pembangunan sekolah, dikarenakan
sekitar tanah tersebut jauh dari keramaian atau bahkan tidak ada penghuni

dan akses menuju tempat tersebut sangat sulit dilalui transpotasi,:sehingga

«Istibdal Harta  Benda  Wakaf”, Badan  Wakaf  Indonesia.
https://www.bwi.go.id/502/2010/10/27/istibdal-harta-benda wakaf/#, 27 oktober 2010 pukul
13:00 WIB

1B«Jstibdal Harta  Benda  Wakaf”, Badan  Wakaf Indonesia.
https://www.bwi.go.id/502/2010/10/27/istibdal-harta-benda wakaf/#, 27 oktober 2010 pukul
13:00 WIB.



https://www.bwi.go.id/502/2010/10/27/istibdal-harta-benda%20wakaf/#:~:text= Masalah%20tukarmenukar%20barang%20wakaf%20seperti%20yang%20digambarkan%20di,wakaf%20untuk%20dibelikan%20barang%20lain%20sebagai%20wakaf%20penggantinya
https://www.bwi.go.id/502/2010/10/27/istibdal-harta-benda%20wakaf/#:~:text= Masalah%20tukarmenukar%20barang%20wakaf%20seperti%20yang%20digambarkan%20di,wakaf%20untuk%20dibelikan%20barang%20lain%20sebagai%20wakaf%20penggantinya
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jika akan dibangun sekolah ditempat tersebut tidak akan bisa berdampak
pada masyarakat dan harta wakafnya tidak akan digunakan, maka tanah
wakaf dapat ditukar dengan lahan lain yang bisa bermanfaat bagi
masyarakat umum melalui konsep wakaf Istibdal agar wakafnya bisa
berdampak positif terhadap masyarakat.'® Dengan adanya konsep Istibdal
wakaf yang sebelumnya kurang produktif akan produktif karena
menyesuaikan kebutuhan masyarakat dan pastinya dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.

Lahirnya Undang-undang Nomor 41 tahun 2004, tentang wakaf dan
Peraturan Pemerintah Nomor 42 tahun 2006 tentang pelaksanaannya, di
tengah-tengah semangat pemberdayaan wakaf secara global,:semenjak
datang abat ke XV Hijriyah. Di beberapa negara Islam diselenggarakan
konferensi atau seminar tentang wakaf, seperti konferensi Internasional
menteri-menteri wakaf dan Agama. Pembahasan wakaf dalam forum
tersebut mengarah kepada membuka jalan Istibdal wakaf sebagai salah satu
langkah untuk melestarikan kemanfaatan wakaf, dan untuk menghindari
terjadinya keterbengkalaian barang wakaf. Munculnya paradigma yang
lebih berkontemplasi pada prinsip tasbil al-samra/ (pelestarian dan
peningkatan manfaat wakaf), menggeser paradigma yang selama ini lebih
berkontemplasi pada prinsip sasbu al-kasl (penjagaan keabadian barang
wakaf). Salah satu Keputusan yang ditetapkan dalam forum ini adalah
Istibdal al-wakf atau penukaran barang wakaf.?’ Perwakafan di Indonesia

sudah terpengaruhi oleh arus pemikiran tersebut.

19 Abdur Rohman, et al., eds., “Construction of Wagf Istibdal Regulations for
EmpoweringNon Productive Wagf in Indonesia”, Jurnal Atlantis Press, (Ramls:2020), h. 134.
https://dx.doi.org/10.2991/assehr.k.200529.286

2«Jstipdal Harta  Benda  Wakaf”, Badan  Wakaf Indonesia.
https://www.bwi.go.id/502/2010/10/27/istibdal-harta-benda wakaf/#, 27 oktober 2010 13:00
WIB



https://www.bwi.go.id/502/2010/10/27/istibdal-harta-benda%20wakaf/#a
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Dalam Undang-undang Nomor 41 tahun 2004 tentang wakaf, masalah
Istibdal dimasukkan dalam hukum pengecualian atau al-hukmu al-istisna i
seperti disebut dalam BAB IV Pasal 40 dan 41 ayat (1) yaitu huruf (f) Wakaf
dilarang ditukar, dari ketentuan-ketentuan yang disebutkan oleh pasal 40
dan 41 terlihat adanya sikap kehati-hatian dalam tukar-menukar harta wakaf
dan masih memperketat keabadian harta wakaf selama keadaannya masih
normal. Disisi lain ada jalan untuk dilakukan Istibdal meskipun tidak
tasahul atau mempermudah masalah, bahkan harta benda pengganti harus
sejenis dengan harta benda wakaf agar tidak disalahgunakan oleh pihak
yang berwenang, selanjutnya dijelaskan dan ditekankan oleh adanya
Peraturan Pemerintah Nomor 42 tahun 2006 terkait prosedur penukaran
Wakaf.?

Jika melihat sepintas terasa sangat sulit dan tidak mudah dilakukan oleh
Nazir di daerah yang jauh dari akses pelayanan perkantoran dan kualifikasi
mayoritas Nazir yang ada di Indonesia juga biaya operasional yang harus
disediakan selama pengurusan surat permohonan tersebut, hal ini perlu
dicarikan cara yang lebih mudah dan lebih propesional dengan nilai wakaf
yang ditukar gantikan.

Berdasarkan ketentuan harta benda ibdal atau pengganti harus sejenis
dengan harta benda wakaf, seperti tanah wakaf harus ditukar dengan tanah
wakaf, tanah wakaf yang diatasnya ada bangunan Masjid ditukar dengan
tanah yang diatasnya ada bangunan Masjid dan begitu seterusnya. Tanah
wakaf di Indonesia kebanyakan dimanfaatkan secara langsung untuk
memberikan pelayanan ibadah dan sosial, karena bersifat ibadah dan sosial
sehingga tidak menghasilkan keuntungan. Akibatnya, lembaga wakaf tidak
memiliki biaya operasional untuk kegiatan dan biaya pemeliharaan
bangunan hal ini merupakan dampak nyata atas harta benda wakaf itu

21 Indonesia, Undang-undang Dasar 1945, Bab VII, No.41 Tahun 2004, Pasal 40-41.
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sendiri. Hal tersebut memang diperbolehkan sebagai upaya memenuhi
kebutuhan masyarakat dalam hal ibadah dan sosial bahkan telah di
contohkan oleh Rasullullah dengan membangun Masjid Quba’ dan Masjid
Nabawi di Madinah??, namun tak dapat dipungkiri masyarakat perlu Wakaf
produktif yang terus menerus dapat dirasakan manfaatnya yaitu dengan
peningkatan aset wakaf.

Model pengembangan wakaf langsung dan wakaf produktif banyak
diimplementasikan oleh negara Singapura.?® Singapura meski negara kecil
dan mayoritas penduduknya non Muslim namun pengelolaan wakaf di
negeri singa ini dikelola dengan profesional yang berstandar Internasional.
Peningkatan aset wakaf di Singapura sangat pesat bahkan sebagian dari
keuntungan yang dihasilkan oleh aset-aset wakaf produktif tersebut
disalurkan kebeberapa program sosial dan keagamaan, seperti Masjid,
madrasah dan duafa yang tidak hanya di negara sendiri namun juga
disalurkan keberbagai negara seperti Saudi Arabia, India, dan Indonesia.

Peningkatan aset Singapura misal, pada tahun 1990, MUIS bersama
lokal mengelola sebuah tanah wakaf kosong yang bernama wakaf Jabbar.
wakaf ini berada pada Duku Road yang pada awalnya berupa lahan kosong.
Selanjutnya, lahan tersebut diubah menjadi komplek perumahan dengan
sewa tahunan yang awalnya 60 dolar pertahun pada tahun 1990 sekitar Rp
664.439,46, yang meningkat menjadi 36.000 dolar Singapura sekitar Rp
39.870.972,00 pertahun pada tahun 2005. Aset wakaf produktif lainnya
adalah properti di daerah Telok Indah. Properti ini merupakan Masjid dan

pertokoan yang sebelumnya berada di Changi Road di daerah Kembangan.

22 Nur Rahcmad Arifin, Ridan Muhtadi, dan Abd. Aziz, “Manajemen Istibdal Atas

Aset Wakaf Sebagai Pembangunan Ekonomi”, Jurnal Manajemen Zakat dan Wakaf 1, no.2,
(2020), h. 204.

23 Nur Rahcmad Arifin, Ridan Muhtadi dan Abd. Aziz, “Manajemen Istibdal Atas

Aset Wakaf Sebagai Pembangunan Ekonomi”, Jurnal Manajemen Zakat dan Wakaf 1, no.2,
(2020), h. 205.
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Masjid dan pertokoan lama diganti dengan kawasan dengan Masjid baru
yang lebih besar dan megah, komplek pertokoan serta 20 unit apartemen.
Lebih populer lagi yang diwakafkan oleh Syed Omar Bin Ali Al-Junaid
pada tahun 1845 yang sebelumnya merupakan sebuah Masjid dan 4 buah
toko yang tidak layak pakai lalu diubah dengan dibangun gedung komersial
yang terdiri dari gedung 12 lantai, apartemen dengan 103 unit kamar
didalamnya, 3 unit kantor, 3 unit toko dan bangunan Masjid modern yang
dapat menampung 1.100 jamaah, sumber dana yang dipakai untuk
pembangunan ini berasal dari Bayt Almal dan Investor.2*

Dengan adanya model wakaf tersebut, wakaf akan mendapatkan
manfaaat keuntungan dari sewa komplek komersial dan dengan secara
bersamaan wakaf mendapat manfaat dengan dibangunnya Masjid yang baru
dan modern. Pengembangan aset wakaf di negara Singapura tersebut belum
ditemukan di Indonesia, dengan potensi tanah Wakaf yang besar dan
dikelola secara produktif Indonesia dapat lebih maju.

Aset-aset wakaf di Singapura tidak hanya berupa Masjid, terdapat
sejumlah aset yang dikelola oleh Majlis Ugama Islam Singapura (MUIS)
berupa properti dan komersial. Dengan adanya model wakaf produktif
tersebut, wakaf akan mendapatkan keuntungan dari sewa komplek
komersial dan dengan secara bersamaan wakaf mendapat manfaat dengan
dibangunnya Masjid yang baru dan modern. Pengembangan aset wakaf di
negara Singapura belum ditemukan di Indonesia, dengan jumlah tanah
wakaf yang besar seharusnya Indonesia lebih berpotensi dalam membentuk
wakaf produktif.

Dilihat dari penjelasan diatas penghimpunan zakat di Indonesia melalui
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) sudah cukup optimal didukung

24 Nur Rahcmad Arifin, Ridan Muhtadi dan Abd. Aziz, “Manajemen Istibdal Atas
Aset Wakaf Sebagai Pembangunan Ekonomi”, Jurnal Manajemen Zakat dan Wakaf 1, no.2,
(2020), h. 225.
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Indonesia merupakan negara moyoritas Muslim apalagi dilihat dari World
Giving Index 2021 Indonesia merupakan negara paling dermawan di
Dunia?, sedangkan dari segi penyalurannya juga cukup baik namun belum
begitu optimal dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Lalu
bagaimana dengan keberhasilan zakat Majlis Ugama Islam Singapura
(MUIS) yang minoritas Muslim namun sangat pesat perkembangan
zakatnya, hal ini menarik bagi peneliti untuk mengetahui strategi seperti apa
yang diterapkan.

Wakaf pada Badan Wakaf Indonesia (BWI) lebih banyak dikelola
secara konsumtif bahkan konsep Istibdal sangat sulit dilakukan, ini
merupakan bentuk kehati-hatian para Nazir agar wakaf tetap terjaga
kelestariannya. Berbeda dengan Majlis Ugama Islam Singapura (MUIS),
wakaf dikelola secara modern bahkan sangat populer menggunakan
instrumen Istibdal untuk meningkatkan aset wakaf sehingga tetap terjaga
kemanfaatan wakaf agar mewujudkan masyarakat yang sejahtera. Hal ini
menjadi fokus penelitian mengenai strategi yang dikembangkan oleh Badan
Wakaf Indonesia (BWI) dan Majlis Ugama Islam Singapura (MUIS), untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang muncul peneliti tertarik untuk
mengangkat judul penelitian “Strategi Zakat Dan Wakaf Dalam

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat”

B. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Dalam permasalahan di atas ada beberapa hal yang dapat

diidentifikasi dari penelitian ini, diantaranya adalah:

% »Word Giving Index 20217, Charities Aid Fundation, https://www.cafonline.org/
about-us/ publications/2021-publications/caf-world-giving-index-2021


https://www.cafonline.org/
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a. Persentase penduduk Muslim Indonesia 87,2% atau 209,1 juta jiwa
sedangkan penduduk Muslim Singapura yang hanya 15% atau
sekitar 500 ribu jiwa mampu menyamai dana himpunan wakat di
Indonesia.

b. Wakaf Di Singapura dikembangkan secara produktif agar lebih
mengikuti perkembangan zaman dan kebutuhan masyarakat

c. Strategi penghimpunan dan penyaluran zakat pada Majlis Ugama
Islam Singapura (MUIS) dan Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat

d. Strategi pengelolaan dan konsep Istibdal wakaf pada Majlis Ugama
Islam Singapura (MUIS) dan Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

2. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, maka
penulis membatasi masalah agar penelitian terfokus kepada strategi
penghimpunan dan penyaluran zakat pada Majlis Ugama Islam
Singapura (MUIS) dan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) serta
strategi pengelolaan dan konsep Istibdal Wakaf pada lembaga Majlis
Ugama Islam Singapura (MUIS) dan Badan Wakaf Indonesia (BWI)
dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Pembatasan masalah yang dirumuskan tersebut dianggap penting
dengan alasan zakat dan wakaf merupakan instrumen pembangunan
ekonomi yang bukan hanya disyariatkan kepada umat Muslim juga
memiliki banyak keunggulan dibandingkan dengan instrumen
konvensional yang ada, hal ini menjadi perhatian khusus terhadap
masyarakat agar mengoptimalkan pengelolaan zakat dan wakaf yang
profesional dan transparan sehingga mewujudkan masyarakat yang

sejahtera.
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3. Perumusan Masalah
Dalam penelitian ini penulis memberikan rumusan masalah pada
pelaksanaan penelitian agar tidak melebar dan tetap dalam ruang
lingkupnya. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:

a. Bagaimana strategi penghimpunan dan penyaluran zakat Majlis
Ugama Islam Singapura (MUIS) dan Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat?

b. Bagaimana strategi pengelolaan dan konsep Istibdal wakaf Majlis
Ugama Islam Singapura (MUIS) dan Badan Wakaf Indonesia
(BWI) dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini:

1. Mengetahui strategi penghimpunan dan penyaluran zakat Majlis
Ugama Islam Singapura (MUIS) dan Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat

2. Mengetahui strategi pengelolaan dan konsep Istibdal wakaf Majlis
Ugama Islam Singapura (MUIS) dan Badan Wakaf Indonesia (BWI)

dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini terbagi menjadi dua aspek yaitu:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pijakan dan referensi pada
penelitian-penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan strategi
penghimpunan dan penyaluran zakat Majlis Ugama Islam Singapura
(MUIS) dan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) serta strategi
pengelolaan dan konsep Istibdal wakaf Majlis Ugama Islam Singapura
(MUIS) dan Badan Wakaf Indonesia (BWI) dalam meningkatkan

kesejahteraan masyarakat.
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2. Manfaat Praktis

Adanya penelitian ini diharapkan mampu menjadi acuan
keberhasilan penghimpunan penyaluran zakat Majlis Ugama Islam
Singapura (MUIS) sehingga Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
dapat mempertahankan bahkan lebih mengoptimalkan strategi
penghimpunan dan penyaluran zakat agar terus berdampak positif
terhadap masyarakat. Selanjutnya dengan adanya penelitian tentang
keberhasilan strategi pengelolaan dan konsep Istibdal Wakaf Majlis
Ugama Islam Singapura (MUIS), Badan Wakaf Indonesia (BWI) dapat
mengaplikasikan dan mengembangkan aset wakaf agar lebih produktif
yang seharusnya memang sangat berpotensi untuk berkembang sehingga

dengan itu terwujudnya masyarakat yang sejahtera.
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E. Tinjauan Pustaka

N | Judul dan Metode _ o

. Nama penelitian Hasil Penelitian Perbedaan Persamaan
Manajeme | Kualitatif | Konsep wakaf | Di dalam | Dalam
n Istibdal | Deskriptif | tidak \hanya | jurnal ini | jurnal  ini
dalam dengan melihat penerapan | berisi tentang | terdapat
Aset Metode secara historis | manajemen pembahasan
Wakaf Kepustaka | saja, sistem | Istibdal mengenai
Sebagai an  Atau | penerapan wakaf | dalam wakaf | manajemen
Pembangu | Library di Indonesia | di Indonesia | Istibdal di
nan Research | didominasi harta | secara  luas | Dunia islam
Ekonomi wakaf yang | dan  belak- | lalu
(2020) berbentuk belakan. bagaimana

sekolah, masjid, | Sedangkan fakta atau
Nur dan kuburan, | penelitian ini | implementa
Rachmad sehingga perlu | mengaitkan sinya yang
Arifin, adanya atau terjadi  di
Ridan pengembangan membandika | negara
Mubhtadi, harta wakaf secara | n manajemen | indonesia.
Abd. Aziz produktif  yang | Istibdal  di
dapat digunakan | Negara

Universita negara  melalui | Singapura
S Islam manajamen sebagai acuan
Zainul Istibdal aset | untuk
Hasan, wakaf. Pada | Indonesia
STAI intinya strategi ini | ikut
Miftahul dapat mengembang
Ulum meningkatkan
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Dan Teori kerja yang | produktif, kesejahteraa
(2018) profesional sedangkan n

sebagaimana penelitian masyarakat.
Putriana pengelolaan penulis bukan

manajemen hanya tentang
Fakultas sebuah Zakat namun
Ekonomi perusahaan juga tentang
Dan Ilimu dengan kaidah dan | wakaf serta
Sosial peraturan  sesuai | konsep

dengan hukum | istibdal

Syariah Islam.

Zakat  Produktif

akan menjadi

pendorong

perbaikan kondisi

perekonomian

umat dan sangat

efektif dalam

meningkatkan

kesejahteraan.
Istibdal Kualitatif | Wakaf dianjurkan | Jurnal ini | Istibdal di
Wakaf Kepustaka | dan disyariatkan | lebih spesifik | negara
dalam an  Atau | berdasarkan Al | membahas Indonesia
Pandangan | Library Quran sunah dan | tentang dalam UU
Fukaha Research |ijma.  Akadnya | hukum no.4l dan
Klasik dan adalah akad lazim. | Istibdal 42 tahun
Kontempo Pada dasarnya | sejalan 2004 dan
rer wakaf itu tidak | dengan 2006
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maslahat dan
kemaslahatannya
dengan
memandang/perti

mbangan atau izin

gadi  pemerintah

atau Badan Wakaf

Indonesia.
Artikel Kualitatif | Distribusi  wakaf | Jurnal ini | Wakaf
Pemberda tunai hanya dapat | membahas produktif
yaan dilakukan dengan | tentang wakaf | meningkatk
Wakaf mengalokasikan produktif an
Produktif dana dari hasil berupa wakaf | kesejahteraa
Sebagai investasi, adapun | uang, an
Instrumen uang pokok wakaf | sedangkan umat/masya
Untuk harus tetap | penelitian rakat
Kesejahter terjamin, penulis
aan Umat senantiasa pesifik
(2020) berputar dan | membahas

produktif. wakaf
Hepy Kemudian untuk | produktif
Kusuma mencapai tingkat | berupa wakaf
Astuti manfaat tanah
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pembiayaan atau
bantuan untuk
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produktif, seperti
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F. Teknik dan Sistem Penulisan

Teknik Penulisan ini merujuk kepada pedoman penulisan skripsi yang
disusun oleh Institut llmu Al-Quran (11Q) Jakarta tahun 2022 yang terdiri
dari lima bab.

Bab pertama, pendahuluan yang berisikan pembahasan tentang latar
belakang masalah, perumusan penelitian yang meliputi identifikasi
masalah, pembatasan masalah, dan perumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, dan kajian pustaka.

Bab kedua, berisi landasan teori, untuk mendeskripsikan hal-hal yang
berkaitan tema penelitian, bab ini mendukung analisis dan menjadi landasan
utama bab-bab berikutnya. Dalam bab ini mencakup teori manajemen,
zakat, wakaf, dan kesejahteraan masyarakat.

Bab tiga, metodologi penelitian meliputi jenis dan pendekatan
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisa data, dan
objek penelitian dan lokasi penelitian.

Bab empat, memaparkan analisis data penelitian dan hasil penelitian,
dalam penelitian ini menjawab rumusan masalah dan mencapai tujuan dari
penelitian yaitu mencakup:

a. Analisis penghimpunan dan penyaluran zakat pada Majlis Ugama
Islam Singapura (MUIS) dan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat.

b. Analisa Strategi pengelolaan dan konsep Istibdal wakaf pada Majlis
Ugama Islam Singapura (MUIS) dan Badan Wakaf Indonesia (BWI1)
Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat.

Bab lima, penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran.






BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis mengenai strategi zakat
dan wakaf di negara Indonesia dan Singapura dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, penulis dapat menarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Penghimpunan dana zakat pada Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) dan Majlis Ugama Islam Singapura (MUIS) sudah optimal.
Salah satu strategi yang digunakan yaitu dengan mengembangkan
administrasi dan transparansi pengelolaan dana zakat sehingga
masyarakat mempercayakan zakatnya dikelola oleh lembaga otoritas
negara tersebut. Untuk penyaluran dana zakat pada Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) cukup optimal namun tidak seoptimal yang ada
pada Majlis Ugama Islam Singapura (MUIS) walaupun strategi yang
digunakan hampir sama. Hal ini disebabkan karena pendistribusian
dana zakat pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dikelola oleh
beberapa pihak sebelum sampai kepada yang berhak menerima
sedangkan penyaluran dana zakat pada Majlis Ugama Islam Singapura
(MUIS) didistribusikan langsung kepada yang berhak menerima
sehingga terhindar dari biaya operasional yang menyebabkan dana
zakat terpotong. Dapat disimpulkan bahwa masyarakat Muslim di
negara Singapura sudah terbilang sejahtera melihat masyarakat miskin
di negara tersebut dijamin oleh negara dan Majlis Ugama Islam
Singapura (MUIS), jika dibandingkan dengan masyarakat Indonesia
yang tingkat kemiskinannya menurun namun masih diangka yang

besar.
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2.

Pengelolaan wakaf pada Badan Wakaf Indonesia (BWI) masih terpaku
pada pengelolaan tradisional dan konsumtif berbeda dengan
pengelolaan wakaf pada Majlis Ugama Islam Singapura (MUIS)
kebanyakan wakaf dikelola secara produktif dan modern, bahkan
sebagian besar dari tanah wakaf berupa properti sehingga aset wakaf
terus berkembang dan mendapat keuntungan yang banyak serta
potensial dalam memenuhi kebutuhan masyarakat.

Salah satu konsep yang digunakan dalam mengembangkan aset
wakaf yaitu dengan konsep Istibdal, di mana konsep tersebut sangat
berpengaruh dalam mengevaluasi tanah wakaf agar terus produktif dan
memenuhi kebutuhan masyarakat sehingga mewujudkan masyarakat
yang sejahtera. Di Negara Singapura sendiri, penerapan konsep Istibdal
lebih mengutamakan kebermanfaatan dibanding keabadian sehingga
income yang didapatkan lebih besar. Selain itu, tanah wakaf tidak lagi
terbengkalai. Berbeda dengan Indonesia yang lebih mengutamakan
keabadian daripada kebermanfaatan dampaknya tanah wakaf kurang

mensejahterakan masyarakat.

B. Saran

Dari uraian kesimpulan diatas, dapat disampaikan beberapa saran

sekiranya dapat bermanfaat bagi pihal BAZNAS dan BW!I serta pihak-

pihak yang terkait dalam pengelolaan zakat dan wakaf di Indonesia

sebagai berikut:

1.

Kepada pihak BAZNAS sebagai pusat pengelolaan zakat diharapkan
dapat terus mengoptimalkan penghimpunan dan penyaluran dana zakat
secara transparan sehingga zakat dapat dirasakan oleh seluruh

masyarakat yang membutuhkan

. Kepada pihak BWI sebagai pusat wakaf Indonesia diharapkan dapat

bekerja sama dengan Nazir dalam mengomptimalkan pengelolaan
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Wakaf produktif sehingga dengan wakaf masyarakat lebih sejahtera
dan dapat merasakan manfaat yang lebih dari wakaf konsumtif, juga
diharapkan mampu meningkatkan literasi wakaf.

. Kepada Nazir sebagai yang bertanggung jawab mengelola wakaf
diharapkan mampu bekerja optimal, berkualifikasi, jujur dan amanah.

. Kepada pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan pengetahuan terkait zakat dan wakaf yang dapat berdampak

dan berperan penting dalam mensejahterakan masyarakat.
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